BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data, hasil wawancara dan pembahasan penelitian,
diperoleh simpulan bahwa kemampuan berpikir visual-spasial mahasiswa
memiliki hubungan dengan pemahaman konsep molekul pada perubahan wujud
zat, diperoleh hasil bahwa, kelompok mahasiswa berkemampuan visual-spasial
tinggi memiliki kecenderungan pemahaman lebih tinggi tentang konsep molekul
pada perubahan wujud zat dibandingkan kelompok mahasiswa berkemampuan
visual-spasial sedang dan rendah.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas dapat diutarakan saran-saran
sebagai berikut;

1. Dosen perlu didorong untuk menjelaskan materi perkuliahan yang
berhubungan dengan fenomena alam sehari-hari sehingga hubungan antara
konsep menurut para ahli dapat dijadikan dasar bagi mahasiswa dalam
memahami fenomena tersebut.

2. Dosen perlu banyak memasukkan gambar-gambar visual untuk memudahkan
mahasiswa dalam memahami materi kimia.

3. Jurusan perlu melakukan pendeteksian kemampuan dasar alamiah
mahasiswa sehingga mahasiswa bisa mengaktualisasikannya dalam

pembelajaran kimia agar dapat memberikan hasil belajar yang lebih optimal.
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4. Mahasiswa harus membudayakan diskusi-diskusi terkait fenomena kimia
dalam kehidupan sehari-hari guna memperdalam pemahaman kimianya
dengan cara yang lebih santai

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan kemampuan alamiah
dasar manusia guna memperoleh sistem pembelajaran kimia yang lebih
menyenangkan dan memiliki dampak yang signifikan bagi hasil belajar

mahasiswa.
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